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ABSTRACT

This study aims to determine: Relationship Service Group Guidance With
Emotional Intelligence Grade VII Students at SMP PGRI Kasihan Bantul Academic Year
2017/2018.

The population in this study is all students of class VII amounted to 105 students.
Sampling with quota random sampling technique as many as 47 students that is class VII
A and VII B. Data obtained by using guestionnaire, data analysis using product moment
correlation technique.

The results showed that there was a positive and significant correlation between
group counseling service with emotional intelligence indicated correlation coefficient
with obtained R = 0,409, and p value (0,013 <0,05), hence can be said better of Group
Guidance Service then Emotional Intelligence of student will progressively well, so the
worse the Service Guidance Group then the Emotional Intelligence students will get
worse too. The implications of this research are that group counseling services can relate
to students' better emotional intelligence and can support students in positive learning
success. So that students can have broad insight and be able to understand himself and
others.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan  kelompok adalah
layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan sejumlah peserta
didik secara bersama-sama, melalui
dinamika  kelompok  memperoleh
berbagai bahan dari narasumber
tertentu  (terutama  dari  guru
pembimbing) dan atau membahas
secara bersama-sama pokok bahasan
(topik) tertentu yang berguna untuk
menunjang pemahaman dan
kehidupanya sehari-hari dan atau
untuk perkembangan dirinya, baik
sebagai individu, pelajar, dan untuk
pertimbangan dalam pengambilan
keputusan dan atau tindakan pelajar
(Hartinah, 2009:104).

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan di SMP PGRI Kasihan
diketahui beberapa siswa mengalami
kecerdasan emosional yang rendah
yaitu ada siswa yang tidak bisa
mengontrol amarahnya terlihat dari
ketika temanya menolak untuk
membantu dalam piket kelas dan ia
membentak temanya dengan nada
keras; terdapat siswa yang tidak
memperdulikan temanya yang sedang
bertanya soal pelajaran; ada siswa
yang tertawa terbahak-bahak dengan
suara keras; ada siswa yang berbicara
tidak sepantasnya dengan temanya
menggunakan kata “bodoh”; terdapat
siswa yang membicarakan keburukan
siswa lain.

Dengan adanya bimbingan dan
konseling di sekolah akan membantu
siswa dalam mengatasi masalah yang
mereka hadapi baik masalah pribadi
maupun sosial. Dari identifikasi
masalah yang tengah dialami siswa
maka peneliti akan menggunakan
salah satu layanan dalam bimbingan
dan konseling dalam membantu siswa
menyelesaikan permasalahannya yaitu
layanan bimbingan kelompok.

Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

dalam mengenai “Hubungan Layanan
Bimbingan Kelompok Dengan
Kecerdasan Emosional Pada Siswa
Kelas VII SMP PGRI Kasihan Tahun
Ajaran 2017/2018”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,
pada  penelitian ini terdapat
identifikasi masalah sebagai berikut:
a. Ada siswa yang tidak bisa
mengontrol amarahnya terlihat
dari cara dia membentak
temanya dengan nada Kkeras
ketika diminta untuk piket kelas.
b. Terdapat siswa yang tidak
memperdulikan temanya yang
sedang bertanya.
c. Ada siswa yang tertawa
terbahak-bahak dengan suara
keras.

C. Batasan Masalah

Mengingat  luasnya  ruang
lingkup permasalahan dalam
penelitian ini, maka permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi hanya
mengkaji tentang Hubungan Layanan
Bimbingan Kelompok Dengan
Kecerdasan Emosional Pada Siswa
Kelas VII SMP PGRI Kasihan Tahun
Ajaran 2017/2018.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar
belakang dan identifikasi masalah di
atas, rumusan masalah  dalam
penelitian ini adalah ‘“Apakah ada
hubungan antara layanan bimbingan
kelompok  terhadap kecerdasan
emosional siswa pada Siswa Kelas VII
SMP PGRI Kasihan Tahun Ajaran
2017/2018?”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui Hubungan
Layanan Bimbingan Kelompok
Dengan Kecerdasan Emosional Siswa



pada Siswa Kelas VII SMP PGRI
KasihanTahun Ajaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian diharapkan
dapat menambah pengetahuan
ilmiah dan sebagai pengembangan
iImu pengetahuan dalam
meningkatkan peranan bimbingan
dan konseling dalam mengatasi
kecerdasan emosional siswa yang
rendah pada Siswa Kelas VII SMP
PGRI Kasihan Tahun Ajaran
2017/2018.
2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini
diharapkan memperoleh manfaat
baik bagi siswa dan guru antara
lain:
a. Bagi siswa
Siswa mampu mengelola dan
memanfaatkan kecerdasarn
emosi dengan baik.
b. Bagi Guru BK
Menambah pengetahuan guru
pembimbing dalam
melaksanakan bimbingan
kelompok disekolah.

TINJAUAN PUSTAA
A. Kajian Teori

1. Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut  Gazda (Prayitno,

2014:309) bimbingan kelompok
disekolah  merupakan kegiatan
informasi  kepada  sekelompok
siswa untuk membantu mereka
menyusun rencana dan keputusan
yang tepat. Dari informasi yang
telah diberikan oleh pemimpin
kelompok dan juga berbagai
pendapat yang telah disampaikan
oleh semua peserta didik dapat
menjadi suatu pertimbangan dalam
perencanaan apa yang akan
dilakukan sehingga dapat membuat
keputusan yang tepat.

2. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi  merupakan

kemampua mengenali perasaan Kkita
sendiri, dan mengenali perasaan orang
lain (empati), kemampuan memotivasi
diri sendiri, dan  kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan
orang lain Goleman (2015:43).

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan observasi lapangan
peneliti  dapatkan beberapa siswa
mengalami kecerdasan emosional yang
rendah yaitu tidak mampu mengontrol
amarah terlihat dari ketika temanya
menolak untuk membelikanya
makanan ringan dan ia membentak
temanya dengan nada keras; terdapat
siswa yang tidak memperdulikan
temanya yang sedang bercerita; ada
siswa yang tertawa terbahak-bahak
dengan suara keras; ada siswa yang
berbicara tidak sepantasnya dengan
temanya menggunakan kata “bodoh”;
terdapat siswa yang membicarakan
keburukan siswa lain.

Jika layanan bimbingan kelompok
diberikan kepada siswa secara intensif
diharapkan  kecemasan  emosional
siswa akan berhubungan dengan baik
pula. Dengan demikian diduga ada
hubungan antara layanan bimbingan
kelompok dengan kecemasan
emosional siswa.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

. Hipotesis Penelitian

Adanya Hubungan positif Layanan
Bimbingan Kelompok Dalam
Mengatasi  Kecerdasan  Emosional
Siswa di SMP PGRI Kasihan Bantul
Yogyakarta Tahun Pelajaran
2016/2017.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan
yang dipakai adalah pendekatan



kuantitatif.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP
PGRI Kecamatan Kasihan Bantul
Yogyakarta pada tahun ajaran
2017/2018. Akan dilaksanakan pada
bulan Agustus 2017.

. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini
terdiri atas variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun variabel tersebut yaitu:
1. Layanan Bimbingan Kelomp (X)
2. Kecerdesan Emosi Siswa (Y)

. Penentuan SubyekPenelitian

Teknik  penentuan subyek yang
dipergunakan dalam penelitian ini
adalah teknik cluster random sampling
dengan alasan: pengambilan sampel
dilakukan peneliti dengan
mempertimbangkan  tingkat  kelas,
proporsi masing-masing kelas dan
memberi hak yang sama kepada setiap
subyek untuk memperoleh kesempatan
dipilih menjadi sampel yaitu siswa
kelas VII A dan VII B SMP PGRI
Kasihan  Bantul Tahun  Ajaran
2016/2017 berjumlah 47 siswa.

E. Teknik Analisa Data

1. Uji Asumsi atau uji persyaratan
analisis
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data
dari variabel penelitian dalam
populasi berdistribusi normal
atau tidak. Rumus yang
digunakan untuk uji normalitas
adalah Chi kuadrat, yaitu:

2.

Fyp =

Fh: Frekwensi yang
diharapkan dari populasi
Uji normalitas dapat
diterima apabila XZ hitung (xz
tabel, sesuai derajat kebebasan
(db), pada taraf signifikan 5%.
b. Uji linieritas
Uji linieritas digunakan
untuk  mengetahui  apakah
masing - masing variabel
bebas yang dijadikan prediktor
mempunyai hubungan linier
atau tidak dengan variabel
terikatnya.  Adapun  untuk
menghitung linieritas
hubungan digunakan rumus
Freg S€bagai berikut:
F — RKreg
reg RKres
(Sutrisno Hadi, 2013: 14)
Keterangan :
Freg @ Harga F untuk garis
Regresi
RKrs : Rerata kuadrat garis
residu
Hubungan dikatakan linier
apabila harga F hitung lebih
kecil dari harga F dari dalam
tabel.
Teknik Uji Hipotesis
Teknik Analisis Korelasi Product
Moment
Teknik ini  digunakan
mencari hubungan antara dua
variabel berupa data yang
penggolongannya secara
berjenjang. Adapun rumus yang
digunakan adalah teknik korelasi
Product Moment Karl Pearson

dengan rumus:
NIXY - (EXNEY)

, X (fo—fh)? \;'{szf - @ f{Nar - vy
~  fh
(Sutrisno Hadi, 2013: 346) ry . Koefisien korelasi antara variabel x
Kzeterangan: dany
% : Chi kuadrat _ N  :Jumlah responden
Fo: Frekwensi yang diperoleh YXY: Jumlah perkalian antar skor
dari sampel layanan ~ bimbingan  kelompok

dengan skor klecerdasan emosional.



YX? : Jumlah X kuadrat

>Y? :Jumlah Y kuadrat

>X : Jumlah X (jumlah skor layanan
bimbingan kelompok)

>Y : Jumlah Y (skor kecerdasan
emosional)

Adapun interpretasinya yaitu jika r
hitung lebih besar dari pada r tabel dengan
taraf signifikan 5% maka hubungan
tersebut diterima, begitu juga sebaliknya.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Pengujian Persyaratan Analisis
Sistem penguji hipotesis dalam
penelitian ini di uji melalui dua
pernyataan yang meliputi:
1. Uji Normalitas
Hasil perhitungan uji normalitas
yang diperoleh merupakan hasil
perhitungan ~ dengan  bantuan
program komputer SPSS 17.0.
Angka-angka yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini :

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
Variabel x? p
Bimbingan Kelompok (X) 0,465 |0,982
Kecerdasan Emosional (Y) 1,185 0,120

Sumber : Data diolah, 2017
Perhitungan di atas menunjukkan
bahwa nilai probabilitas untuk
variabel  Layanan  Bimbingan
Kelompok (X) sebesar 0,982 dan
Kecerdasan Emosional (YY) sebesar
0,120. Nilai probabilitas kedua
variabel tersebut lebih besar dari
0,05, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa variabel Layanan
Bimbingan Kelompok dan
Kecerdasan Emosional tersebut
terdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas menggunakan uji F
dan menggunakan bantuan
program komputer SPSS 17.0.
Angka-angka yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2
Rangkuman hasil Uji linieritas
Hubungan F P
X dan Y 0,377 0,989

Sumber : Data diolah, 2017

Hasil analisis uji linieritas pada
tabel tersebut di atas, menunjukan
bahwa nilai probabilitas Layanan
Bimbingan  Kelompok (X) dan
Kecerdasan Emosional (Y) sebesar
0,989. Nilai probabilitas hubungan
antara kedua variabel tersebut lebih
besar dari 0,05, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa variabel Layanan
Bimbingan Kelompok dan Kecerdasan
Emosional tersebut memenuhi syarat
linieritas.

. Analisa Data dan Pengujian

Hipotesis

Berdasarkan data layanan
bimbingan orientasi dan kecerdasan
emosional siswa yang telah
dikumpulkan, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji korelasi. Pengujian
ini  dilakukan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis yang diajukan yaitu
terdapat hubungan positif antara
layanan bimbingan kelompok dengan
kecerdasan emosional siswa pada kelas
VIl SMP PGRI Kasihan Bantul Tahun
Ajaran 2017/2018.

Adapun hasil pengolahan data
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Hasil Uji Korelasi

Variabel | signifikan | p-value R® [Keterangan

XdanyY 0,013 0,05 | 0,049

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan
diatas diketahui antara layanan
bimbingan kelompok dan kecerdasan
emosional siswa nilai signifkan 0,013
< 0,05 yang berarti terdapat hubungan
positif dan signifikan, sehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa ada
hubungan positif antara layanan
bimbingan kelompok dengan

Ada
hubungan




kecerdasan emosional siswa kelas VII
SMP PGRI Kasihan Bantul terbukti
kebenarannya. Besarnya layanan
bimbingan kelompok terhadap
kecerdasan emosional siswa
ditunjukkan oleh nilai R? yaitu 0,049
atau 4,9%.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Ada hubungan positif yang
signifikan antara Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Kecerdasan
Emosional pada siswa kelas VII SMP
PGRI  Kasihan  Tahun  Ajaran
2017/2018. Ini menunjukan bahwa
semakin tinggi Layanan Bimbingan
Kelompok yang diberikan oleh guru
Bimbingan dan Konseling maka
semakin tinggi pula Kecerdasan
Emosional siswa. Dengan demikian
ternyata tinggi rendahnya Layanan
Bimbingan Kelompok yang diperoleh
siswa, salah satunya dapat disebabkan
olen adanya faktor dari dalam diri
siswa  Yyaitu kesulitan dalam
mengontrol emosi. Di samping itu
tidak menutup kemungkinan dapat
dipengaruhi faktor lain yang kebetulan
saat ini  tidak diteliti, seperti
lingkungan ataupun kemampuan atau
prestasi yang dimiliki.

Jadi sesuai dengan teori yang
telah  dikemukakan  pada  bab
sebelumnya bahwa Kecerdasan

Emosional akan cenderung
memberikan pengaruh bagi pencapaian
keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan pembahasan tersebut di
atas dapat diketahui bahwa hipotesis
telah teruji kebenaranya, hal ini
memberi  petunjuk bahwa sangat
pentingnya  Layanan Bimbingan
Kelompok  terhadap Kecerdasan
Emosional dalam kaitannya dengan
pencapaian keberhasilan belajar siswa
yang lebih optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Layanan Bimbingan Kelompok
pada siswa kelas VII SMP PGRI
Kasihan Bantul termasuk dalam
kategori sedang. Layanan
Bimbingan  Kelompok  yang
diberikan  untuk  membantu
Kecerdasan Emosional siswa di
sekolah sudah cukup baik.

2. Kecerdasan Emosional pada
siswa kelas VII SMP PGRI
Kasihan Bantul termasuk dalam
kategori sedang. Sebagian besar
siswa telah berhasil dalam
mengontrol emosi dikelas dengan
cukup baik.

3. Terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara Layanan
Bimbingan Kelompok dengan
Kecerdasan  Emosional  pada
siswa kelas VII SMP PGRI
Kasihan Bantul. Semakin baik
Layanan Bimbingan Kelompok
maka Kecerdasan Emosional
siswa akan semakin  baik,
demikian sebaliknya semakin
buruk  Layanan  Bimbingan
Kelompok maka Kecerdasan
Emosional siswa akan semakin
buruk pula.

Implikasi

Berbagai konsep-konsep
teoritis dan dukungan empiris yang
menjelaskan  mengenai  variabel
Layanan Bimbingan Kelompok dan
Kecerdasan Emosional telah
memperkuat model yang
dikembangkan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan maka tt ,q
beberapa implikasi yaitu; 1) L _
Bimbingan Kelompok yang
diterapkan masih perlu ditingkatkan
melalui  peningkatan  komunikasi
antara guru dan siswa serta



memberikan arahan yang lebih positif
kepada siswa dengan sabar dan penuh
perhatian, 2) Kecerdasan Emosional
masih perlu ditingkatkan dengan
memberikan pemahaman akan
pentingnya mengontrol emosi di
sekolah, 3) peningkatan Kecerdasan
Emosional dapat dilakukan dengan
cara peningkatan Layanan Bimbingan
Kelompok.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
diajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi anak
Sikap yang positif terhadap
Bimbingan dan Konseling yang
diajarkan guru perlu dimiliki oleh
siswa, sehingga akan mampu
mencapai cara menyampaikan
emosi yang lebih optimal.
2. Bagi Guru BK
Untuk  dapat  mencapai
efektifitas pembelajaran,
hendaknya semua guru dalam
kegiatan ~ pembelajaran  perlu
memperhatikan prilaku anak.
3. Bagi sekolah
Untuk meningkatkan
kualitas  siswa yang  baik,
hendaknya pihak akademik perlu
menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai. Kiranya hal ini
akan sangat membantu bagi
kemajuan pendidikan yang
dikelolanya.
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